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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu : 

1. Sistem informasi manajemen aset saat ini memiliki kelemahan yaitu pencatatan 

belum detail sehingga menyulitkan untuk memonitor setiap pergerakan aset. Tidak 

ada yang melakukan inventarisasi aset sehingga pengadaan aset berlebih, tidak ada 

yang mengontrol, tidak ada yang menjaga dan memelihara aset. 

 

2. Hasil usulan rancangan sistem informasi manajemen aset sebagai berikut : 

• Adanya perencanaan kebutuhan aset : seluruh aset bisa dioptimalkan 

sehingga perusahaan dapat menghemat biaya setiap ada proyek baru. 

• Adanya tahap pengadaan aset : keputusan dalam membeli atau 

menggunakan aset lama menjadi lebih cepat. 

• Adanya inventarisasi aset : aset lebih mudah ditelusuri karena aset memiliki 

identitas masing-masing. 

• Adanya  legal audit aset : aset akan terkontrol sehingga data aset sesuai 

dengan stock fisiknya. 

• Adanya pengoperasian dan pemeliharaan aset : apabila proyek lain 

membutuhkan aset tersebut bisa langsung digunakan kembali. 

• Adanya pembaharuan : keputusan pembelian aset baru menjadi tepat. 

• Adanya penghapusan aset : agar membebaskan pengurusan aset perusahaan 

dalam pertanggung jawaban administrasi. 
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• Adanya pemusnahan aset : agar membebaskan pengelolaan atau pengurus 

aset. 

Dengan demikian adanya usulan rancangan sistem informasi manajemen aset 

diharapkan mampu mengatasi kelemahan-kelemahan sistem informasi saat ini. 

  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Perlunya penambahan sumber daya mausia dalam menerapkan rancangan 

sistem informasi manajemen aset yang baru. 

2. PT. Dirgantara harus mensosialisasikan adanya divisi aset yang 

bertanggung jawab dalam memelihara, menjaga dan mengelola aset ke 

setiap departemen. 

3. Dari hasil usulan sistem informasi yang dibuat, perlu adanya tahap 

pengembangan lebih lanjut yaitu diimplementasikan ke dalam aplikasi, 

mengingat sistem saat ini masih manual. 

4. PT. Dirgantara Yudha Artha harus menambahkan kebijakan baru berupa 

peringatan atau sanksi untuk proyek yang menghilangkan aset. 

5. Tahapan siklus manajemen aset harus dijalankan full cycle (tahapan siklus 

manajemen aset menurut Sugiama), yang artinya seluruh tahapan 

manajemen aset harus dilakukan di divisi aset. 
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